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ABSTRAK

PERUBAHAN SOSIAL PASCA PEMEKARAN DI DESA PANTAI HARAPAN
KECAMATAN CENGAL KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR

Penelitian ini berfokus pada perubahan sosial yang terjadi di Desa Pantai Harapan akibat
adanya pemekaran desa. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan strategi penelitian studi kasus. Data diperoleh dari 1 informan kunci, 7 informan
utama dan 5 Informan pendukung dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan konsep perubahan
sosial oleh Piotr Sztompka. Perubahan sosial adalah proses transformasi yang terjadi dalam
masyarakat, baik secara bertahap maupun cepat. Perubahan ini dapat mencakup berbagai
aspek kehidupan, seperti struktur sosial, budaya, nilai-nilai, teknologi, ekonomi, dan politik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa perbedaan antara kondisi masyarakat
sebelum dan setelah pemckaran. Kondisi masyarakat desa sebelum pemekaran tidak
membentuk interaksi sosial yang erat, masyarakat kurang diikutsertakan dalam hal
kebijakan publik ataupun kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan desa.
Pelayanan publik, infrastruktur, tingkat kesehatan dan pendidikan yang ada juga kurang
memadai baik dari fasilitas maupun pelayanan yang diberikan. Kondisi masyarakat
setelah pemekaran pada aspek interaksi sosial antar masyarakat mengalami perubahan
yang signifikan, dibuktikan dengan berbagai kegiatan dengan partisipasi tinggi
Masyarakat tetap mempertahankan beberapa aspek budaya, nilai dan norma yang ada.
Fungsi sosial seperti pendidikan, kesehatan, dan ekonomi mengalami peningkatan.
Pemekaran desa membawa pembangunan infrastruktur baru.

Kata kunci: Perubahan sosial, pemekaran desa, Piotr Sztompka.

Indralaya, 21 Juli 2024
Mengetahui,

Ketua Jurusan Sosiologi

Pembimbing Fakultas Iimu Sosial dan Iimu Politik
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ABSTRACT

POST EXPANSION SOCIAL CHANGES IN PANTAI HARAPAN VILLAGE, CENGAL
DISTRICT, OGAN KOMERING ILIR DISTRICT

This research focuses on the social changes that occur in Pantai Harapan Village
due to the expansion of the village. The research method used is qualitative
descriptive with a case study research strategy. Data was obtained from 1 key
informant, 7 main informants and 5 supporting informants using data collection
techniques in the form of observation, interviews and documentation. This research
uses the concept of social change by Piotr Sztompka. Social change is a process of
transformation that occurs in society, both gradually and quickly. These changes
can include various aspects of life, such as social structure, culture, values,
technology, economy, and politics. The results of the study show that there are
several differences between community conditions before and after expansion. The
condition of the village community before the expansion did not form close social
interaction, the community was less involved in terms of public policy or planning
activities

Key words: Social change, village expansion, Piotr Sztompka.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang terbagi menjadi provinsi,
kabupaten, dan kota dianggap sebagai masyarakat hukum yang memiliki batas
daerah tertentu dan memiliki otoritas untuk mengatur dan mengawasi semua bentuk
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan keinginan masyarakat dalam wadah
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) melalui inisiatif sendiri. Sampai
tahun 1998, wilayah NKRI dibagi ke dalam 27 Provinsi. Namun, saat ini Indonesia
telah dibagi menjadi 33 Provinsi, 349 daerah kabupaten, dan 91 kota yang
mengalami pemekaran karena aspirasi masyarakat untuk demokrasi dan pemekaran
wilayah. Dengan demikian, daerah dapat berprakarsa sesuai dengan potensinya dan
mengembangkan apa pun yang potensial untuk kemajuan kesejahteraan masyarakat
sambil tetap mempertahankan persatuan dan kesatuan nasional.

Dalam rangka meningkatkan kualitas hidup serta kemakmuran bagi seluruh
rakyat. Maka pemekaran wilayah sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan
pemerintah daerah dalam memperpendek rentang kendali sehingga dapat
meningkatkan efektifitas penyelenggaraan pemerintahan dan pengelolaan
pembangunan dengan tujuan untuk mendekatkan jarak antara pemerintah sebagai
pelaksana pelayanan publik dengan masyarakat sebagai penerima pelayanan
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat guna mempercepat
terwujudnya kesejahteraan masyarakat desa atau kata lain meningkatkan tingkat
kesejahteraan masyarakat desa yang dimekarkan (Hoar, 2021). Pembentukan daerah
dalam struktur negara Indonesia pada dasarnya berfungsi sebagai subsistem yang
bertujuan untuk meningkatkan pelayanan publik dengan tujuan mempercepat
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Salah satu cara untuk mencapai tujuan ini
adalah dengan memfokuskan pada memacu pertumbuhan ekonomi daerah sambil
mengurangi masalah sosial masyarakat setempat. Dengan demikian, pemekaran

wilayah dianggap sebagai ide otonomi daerah yang menekankan pelayanan
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pemerintah untuk kesejahteraan masyarakat, peningkatan pendapatan, dan
mempercepat pembangunan daerah (Rumalean, 2022).

Pada konteks pemerintahan desa juga terdapat pemekaran wilayah yang
disebut dengan pemekaran desa. Pemekaran desa merupakan suatu proses
pembentukan desa baru yang dilakukan berdasarkan ketentuan undang-undang di
suatu negara. Secara umum, proses pemekaran desa biasanya diatur dalam undang-
undang atau peraturan pemerintah yang mengatur administrasi pemerintahan daerah
(Muqggoyyidin, 2013). Di Indonesia, landasan hukum terkini yang mengatur
pemekaran dan penggabungan daerah adalah Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang pemerintahan daerah. Selain itu, pemekaran desa juga direalisasikan
dari adanya Undang-Undang RI Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, atau Undang-
Undang Desa, memungkinkan desa untuk mengendalikan dan mengelola
wilayahnya sendiri dengan cara yang sesuai dengan potensi dan hak asli desa untuk
meningkatkan pertumbuhan dan kesejahteraan masyarakat. Posisi desa dalam
pembangunan nasional semakin diperkuat dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 Tentang Desa. Secara umum, Undang-Undang Desa mengatur dasar
pengaturan, kedudukan dan jenis Desa, penataan, kewenangan, penyelenggaraan
pemerintahan, hak dan kewajiban masyarakat desa, dan pengawasan.

Pemekaran desa merupakan sebuah perubahan dalam struktur kelembagaan
yang secara sistemik dan struktural. Perubahan ini disebabkan oleh kebijakan
daerah yang bertujuan untuk mencapai keseimbangan dalam pembangunan dan
kesejahteraan masyarakat (Dison, 2022). Menurut Ratnawati (2009), tujuan
pembentukan, pemekaran, penghapusan, dan penggabungan daerah adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat melalui pelayanan yang lebih baik, demokrasi
yang lebih baik, perekonomian yang lebih baik, potensi pengelolaan daerah,
peningkatan keamanan dan ketertiban, dan hubungan yang lebih baik antara daerah
dan pusat. Selain itu, Pembentukan desa baru atau pemisahan desa dapat
memengaruhi identitas sosial suatu masyarakat. Hal ini disebabakan karena
masyarakat yang sebelumnya menjadi bagian dari satu desa besar kemungkinan

akan mengembangkan identifikasi sosial yang lebih kuat dengan desa yang baru
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terbentuk. Hal ini dapat mengubah cara orang melihat diri mereka sendiri dan orang
lain, serta dapat mempengaruhi solidaritas sosial di antara anggota masyarakat.
Karena adanya keterbukaan ruang dan kesempatan bagi pemerintah desa untuk
membentuk daerah baru sebagai bagian dari proses pelaksanaan otonomi daerah,
sehingga muncul lah fenomena pemekaran desa. Perkembangan luas wilayah
geografis, kondisi sosial yang beragam, dan jumlah penduduk yang meningkat telah
berdampak pada kemampuan pemerintah daerah untuk mencapai pemerataan
pembangunan melalui pemekaran daerah.

Desa Pantai Harapan, Kecamatan Cengal dahulu nya merupakan bagian dari
Desa Sungai Lumpur yang kemudian dipecah menjadi desa baru. Desa Pantai
Harapan berawal dari Desa Sungai Lumpur yang dimekarkan dan telah diresmikan
oleh Bupati Ogan Komering Ilir Pada tangggal 21 Nopember 2014. Secara umum
kondisi perekonomian Desa Pantai Harapan ditopang oleh beberapa bidang mata
pencaharaian. Penduduk desa sebagian kecil berprofesi sebagai pedagang sembako,
petani, wallet, dan mayoritas penduduk bermata pencaharian dari sektor perikanan
tambak budidaya ikan dan udang serta nelayan perikanan tangkap (Pemerintah Desa
Pantai Harapan, 2022). Pemekaran di Desa Pantai Harapan merupakan inisiasi oleh
para warga masyarakat dan kemudian pengurus BPD dan perangkat desa Sungai
Lumpur yang merupakan desa induk sebelum pemekaran ini menyetujui tentang
adanya kebijakan pemekaran desa. Seluruh pemangku kepentingan menganggap
kurang diperhatikannya kualitas pelayanan publik dusun 2 desa Sungai Lumpur.
Dengan desa yang lebih kecil, diharapkan masyarakat dapat lebih mudah terlibat
dalam proses pembuatan kebijakan dan pengelolaan sumber daya lokal yang ada.

Duka (2009) menemukan bahwa terdapat indikator kesejahteraan pasca
pemekaran wilayah yang meliputi peningkatan pendidikan, peningkatan
perekonomian, pembangunan infrastruktur, sosial kemasyarakatan dan pelayanan
admimistrasi. Lutfiah, dkk (2017) menemukan bahwa terdapat perubahan sosial
yang signifikan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat setelah pemekaran.
Pemekaran telah membawa perubahan positif dan memberikan manfaat bagi warga

desa dalam berbagai aspek kehidupan. Sofiah (2023) menemukan bahwa
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pemekaran desa membawa dampak positif terhadap kehidupan sosial dan ekonomi
masyarakat yang didukung pada peningkatan pendapatan, sarana pendidikan dan
kualitas kesehatan. Huda (2014) menyebutkan setelah pemekaran wilayah, suatu
desa menunjukkan peningkatan kesejahteraan yang baik. Peningkatan aktivitas
ekonomi dan infrastruktur jalan yang lebih baik berkontribusi pada kesejahteraan
masyarakat. Meskipun ada kemajuan, layanan pendidikan dan kesehatan masih
memerlukan perhatian yang lebih serius dan perlunya pengoptimalan pasca
pemekaran desa.

Berkaitan dengan pemekaran desa peneliti menemukan beberapa studi yang
relevan yaitu, penelitian yang dilakukan oleh Madiong (2016) hasil penelitian
menunjukkan Perluasan wilayah tidak sepenuhnya didasarkan pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat, tetapi juga dipengaruhi oleh tujuan politik, seperti
respons terhadap separatisme agama dan etnis. Penelitian yang dilakukan oleh
Coskun (2020) hasil penelitian menunjukkan Desa Kilavuzlar mengalami
perubahan sosial yang signifikan akibat modernisasi. Desa yang sebelumnya
berfokus pada hubungan grup primer (seperti keluarga dan tetangga) Kini
mengalami perubahan menuju hubungan grup sekunder (seperti teman sekelas dan
rekan kerja). Penelitian yang dilakukan oleh Nambiar (2021) membahas perubahan
sosial yang terjadi di Desa Edakkad, Kerala (negara bagian India) selama enam
tahun. Desa Edakkad mengalami perubahan sosial yang signifikan, termasuk
hubungan antar-kasta, struktur kelas, dan struktur kekuasaan. Pendidikan, gerakan
komunis, industrialisasi, reformasi tanah, dan mobilisasi massa lokal merupakan
faktor pendorong perubahan sosial di desa ini.

Berdasarkan pada beberapa kajian penelitian yang sebelumnya telah
dilakukan tersebut maka dapat dilihat bahwa mayoritas desa telah berkembang dan
mengalami perubahan-perubahan serta kemajuan yang diakibatkan oleh beberapa
faktor dan alasan yang melatarbelakanginya. Perubahan yang terjadi sebagian besar
adalah berimplikasi secara langsung pada perubahan sosial dan pergeseran tatanan
kehidupan masyarakat. Meskipun demikian, penelitian-peneltian tersebut masih

belum merespon bagaimana kondisi sebelum dan sesudah adanya pemekaran desa,
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serta penelitian tersebut juga masih kurang berfokus pada aspek sosiologis. Oleh
sebab itu, penelitian mengenai perubahan sosial akibat pemekaran desa di Desa
Pantai Harapan dengan menggunakan konsep perubahan sosial dan teori strukturasi
Anthony Giddens ini penting untuk dilakukan guna menganalisis perubahan-
perubahan sosial yang terjadi pasca pemekaran wilayah di Desa Pantai Harapan.
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perubahan sosial
pada masyarakat Desa Pantai Harapan akibat adanya pemekaran wilayah? Rumusan
masalah tersebut diuraikan kedalam pertanyaan penelitian berikut ini:

1. Bagaimana kondisi masyarakat Desa Pantai Harapan sebelum adanya

pemekaran desa?
2. Bagaimana kondisi masyarakat Desa Pantai Harapan setelah adanya
pemekaran desa?

1.3  Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum riset ini bertujuan untuk menganalisis perubahan sosial yang
terjadi di Desa Pantai Harapan akibat pemekaran.
1.3.2 Tujuan Khusus

Secara khusus riset ini bertujuan untuk menganalisis kondisi sebelum
pemekaran dan setelah pemekaran desa yang terjadi di Desa Pantai Harapan.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
memperkaya pemahaman teoritis tentang pemekaran desa sebagai
fenomena sosial dan termasuk pemahaman tentang dampaknya terhadap
masyarakat.

2. Penelitian perubahan sosial ini diharapkan dapat membantu dalam
pengembangan konsep-konsep baru yang relevan dalam ilmu sosial.
Misalnya, penelitian ini dapat membantu mengembangkan konsep baru

terkait dengan perubahan sosial.
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1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi mahasiswa, diharapkan mahasiswa akan mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang bagaimana perubahan sosial terjadi dalam
konteks pemekaran desa. Ini akan membantu mereka mengenali faktor-
faktor yang memengaruhi perubahan sosial dan bagaimana dampaknya
terhadap masyarakat.

2. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian dapat membantu masyarakat
mengidentifikasi masalah-masalah yang perlu diatasi dan peluang-peluang
yang dapat dimanfaatkan dalam konteks pemekaran desa.

3. Bagi pemerintah desa, diharapkan pemerintah desa memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang perubahan sosial, pemerintah desa dapat
mengoptimalkan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan

pembangunan yang lebih baik.
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